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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

  Bab ini membahas mengenai hasil penelitian, yaitu pengaruh pembiayaan 

mudharabah terhadap minat deposan BMT UGT cabang Surabaya. 

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

a. Gambaran Umum BMT UGT Sidogiri 

  Sudah satu dasawarsa BMT UGT Sidogiri berdiri dan 

menampakkan kakinya di dalam dunia perekoonomian islam 

Indonesia. Selama berdiri BMT telah berevaluasi dengan hambatan 

dan rintangan yang pernah di lauinya. Akan tetapi, Alhamdulillah 

hingga kini BMT masih eksis bahkan lebi maju dan berkembang dari 

tahun-tahun sebelumnya.1 

  Usaha ini diawali oleh keprihatinan Bapak KH. Nawawi 

Thoyyib (alm) pada tahun 1993 akan maraknya praktek-praktek 

renten di desa Sidogiri, maka beliau mengutus beberapa orang untuk 

mengganti hutang masyarakat terbut dengan pola pinjaman tanpa 

bunga dan Alhamdulillah program tersebut bisa berjalan hampir 4 

tahun meskipun masih terdapat sedikit kekurangan dan praktek 

renten masih belum punah. Dari semangat dan tekad itulah para 

pendiri koperasi yang pada waktu itu dimotori oleh ustad H. 

                                                           
1 https://bmtugt.wordpress.com/2012/04/13/sekilas-sejarah-bmt-ugt-sidogiri/. 25 juli 2015. 

https://bmtugt.wordpress.com/2012/04/13/sekilas-sejarah-bmt-ugt-sidogiri/
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Mahmud Ali Zain bersama asatidz madrasah ingin sekali 

meneruskan apa yang menjadi keinginan bapak KH. Nawawi 

Thoyyib (Alm) agar segera terwujud lembaga yang diatur rapid an 

tertata bagus. Seperti dawuhnya sayyidinah Ali R.A. bahwa “suatu 

kebaikan yang tidak diatur secara benar akan terkalahkan oleh 

keburukan yang terencana dan teratur”. 

  Pada tahun 1996 di Probolinggo, tepatnya di pondok 

pesantren Zainul Hasan Genggong sedang berlangsung acara 

seminar dan sosialisasi tentang konsep simpan pinjam syariah yang 

dihadiri oleh KH. Nur Muhammad Iskandar SQ dari Jakarta sebagai 

ketua inkopontren, DR. Subiakto Tjakrawardaya Menteri Koperasi 

dan DR. Amin Aziz sebagai ketua PINPUK (Pusat Inkubasi Bisnis 

Usaha Kecil) pusat. Kemudian ustadz H. Mahmud Ali Zain 

mengajak teman-teman asatidz untuk mengikuti acara tersebut. 

Tidak hanya berhenti disitu saja, namun dilanjutkan dengan kegiatan 

sosialisasi tentang perbankan syariah di pondok pesantren sidogiri 

yang dihadiri oleh direktur utama Bank Muamalat Indonesia Bapak 

Haji Zainul Bahar yang dilanjutkan dengan pelatihan BMT dengan 

mengirim 10 orang untuk mengikuti acara tersebut selama 6 hari. 

Maka dari panduan dan materi yang telah disampaikan itulah para 

asatidz yang terdiri dari ust. H. Muhammmad Ali Zain (ketua 

kopontren sidogiri saat itu), M. Hadlori Abd. Karim (kepala 

madrasah ibtidaiyah pondok pesantren sidogiri saat itu), A. Muna’I 
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Achmad (saat itu sebagai WK. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Pondok 

Pesantren Sidogiri), M. Dumairi Nor  (WK. Kepala Madrasah 

Ibtidaiyah Pondok Pesantren Sidogiri), dan Baihaqi Ustman (TU 

Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren Sidogiri) serta beberapa 

pengurus yang terlibat, berdiskusi dan bermusyawarah dan pada 

akhirnya seluru tim pendiri sepakat untuk mendirikan koperasi BMT 

yang diberi nama Baitul Maal wat-Tamwil Maslahah Musrsalah lil 

Ummah Pasuruan disingkat BMT MMU. Mengapa memakai MMU? 

Karena pendiri pada saat itu adalah guru-guru MMU (Madrasah 

Miftahul Ulum) Pondok Pesantren Sidogiri. Dan ditetapkanlah 

pendirian koperasai BMT MMU Pasuruan pada tanggal 12 Rabi’ul 

Awal 1418 H atau 17 juli 1997 yang berkedudukan di kecamatan 

Wonorejo Pasuruan. Disaat itu kantor pelayanan pertama BMT 

MMU masih sewa dengan ukuran luas ± 16  m2 dan modal awal 

sebesar Rp 13.500.000,- yang terkumpul dari anggota sebanyak 148 

orang, terdiri dari para asatidz, pengurus dan pemimpin MMU. 

Dengan dana tersebut dapat diputar dan diproduktifkan. Akan tetapi 

sangatlah sulit dimana banyak sekali hambatan, rintagan dari 

lingkungan sekitar. Namun sedikitpun para pendiri tidak putus asa 

ataupun menyerah bahkan menjadikan semangat untuk terus maju. 

Seiring berjalannya waktu pada tanggal 4 September 1997, 

disahkanlah BMT MMU Pasuruan sebaai koperasi Serba 
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Usahadengan Badan Hukum Koperasi nomor 

608/BH/KWK.13/IX/97. 

  Setelah BMT MMU berjalan selama dua tahun maka banyak 

masyarakat Madrasah diiyah yang mendapat bantuan guru dari 

Pondok Pesantren Sidogiri lewat Urusan Guru Tugas (UGT) 

mendesak dan mendorong untuk didirikan koperasi dengan skop 

yang lebih luas yakni skop koperasi Jawa Timur, juga ikut 

mendorong berdirinya koperasi itu adalah alumni Pondok Pesantren 

Sidogiri yang berdomisili di luar kabupaten Pasuruan, maka pada 

tanggal 5 Rabi’ul Awal 1421 H atau 22 juni 2000 M diresmikan dan 

dibuka satu unit koperasi BMT UGT Sidogiri di Jalan Asem Mulyo 

48 C Surabaya, lalu tidak terlalu lama mendapatkan Badan Hukum 

Koperasi dari Kanwil Dinas Koperasi, PK dan M Propinsi Jawa 

Timur dengan surat keputusan no: 09/BH/KWK/13/VII/2000, 

tertanggal 22 juli 2000 dengan nama koperasi Usaha Gabungan 

Terpadu (UGT) Sidogiri.  

b. Visi, Misi dan Tujuan BMT UGT Sidogiri2 

1) Visi: 

a) Terbangunnya dan berkembangnya ekonomi umat dengan 

landasan syariah islam 

b) Terwujudnya budaya ta’awun dalam kebaikan dan 

ketakwaan di bidang sosial ekonomi 

                                                           
2 http://bmtugtsidogiri.co.id/tentang-kami-7.html., 10 Mei 2015. 

http://bmtugtsidogiri.co.id/tentang-kami-7.html
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2) Misi:  

a) Menerapkan dan memasyarakatkan syariah islam dalam 

aktivitas ekonomi 

b) Meningkatkan kesejahteraan umat dan anggota 

c) Menanamkan pemahaman bahwa sistem syariah di bidang 

ekonomi adalah adil, mudah, dan maslahah 

d) Melakukan aktivitas ekonomi dengan budaya STAF 

(Shiddiq/jujur, Tabligh/komunikatif, Amanah/Dipercaya, 

Fatonah/profesional). 

c. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 

Struktur organisasi pada BMT UGT Sidogiri cabang Surabaya 

 

KEPALA 

CABANG 

   Account Office (AO) 

SAMSUL 

ARIFIN 

   1. Al-Amin 

2. H. Mansur 

     

    Teller 

Wak. Kepala 

Cabang 

   1. Sofwan (tabungan) 

2. Muchdor 
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(pembiayaan) 

BAIHAQI, SS.     

 

 

 

         AO  

         Teller   

2. Karakteristik Responden 

  Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan sejumlah 43 

eksemplar kuisioner dari 43 eksemplar kuisioner yang dibagikan. Adapun 

gambaran karakteristik data kuisioner dan deskripstif dapat dilihat  

a. Jenis Kelamin 

  Pada tabel 4.1 berikut ini disajikan deskripsi responden 

berdasarkan jenis kelamin. 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin 
Banyaknya 

Responden 
Prosentase (%) 

Laki-laki 23 53,5% 

Perempuan 20 46,51% 

Total  43 100% 

   

  Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa 23 respon didominasi 

oleh jenis kelamin laki-laki dan sisanya 20 orang responden berjenis 

kelamin perempuan. Dari hasil responden berdasarkan jenis kelamin, 

CAPEM WILAYAH SURABAYA 
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yang paling banyak menjadi deposan di BMT UGT Sidogiri cabang 

Surabaya adalah deposan laki-laki.  

b. Pekerjaan 

  Pada tabel 4.2 berikut ini disajikan deskripsi responden 

berdasarkan jenis pekerjaan responden: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

 

Pekerjaan 
Banyaknya 

Responden 
Prosentase (%) 

Wiraswasta 23 53,5% 

Pegawai swasta 5 11,50% 

PNS 11 25,58% 

Mahasiswa 4 9,30% 

 

  Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa 23 orang responden 

didominasi oleh jenis pekerjaan wiraswasta, pegawai swasta 

sebanyak 5 orang responden, PNS terdapat 11 orang responden dan 

sisanya 4 orang responden berjenis kelamin perempuan. Dari hasil 

responden berdasarkan jenis profesi, yang paling banyak menjadi 

deposan di BMT UGT Sidogiri cabang Surabaya adalah deposan 

yang bekerja sebagai wiraswasta. 

c. Pendapatan per Bulan 

  Pada tabel 4.3 berikut ini disajikan deskripsi responden 

berdasarkan pendapatan per bulan responden 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan per Bulan 

 

Pendapatan per Bulan 
Banyaknya 

Responden 

Prosentase 

(%) 

Rp 500.000 – Rp 5 juta 6 13,9 
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Rp 5 juta – Rp 10 juta 8 18,6 

Rp 10 juta – Rp 20 juta 10 23,3 

Rp 20 juta – Rp 50 juta 15  34,9 

>Rp 50 juta 4 9,3 

   

  Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa 6 orang responden 

didominasi dengan pendapatan Rp 500.000 – Rp 5 juta, pendapatan 

per bulan sekitar Rp 5 juta – Rp 10 juta sebanyak 8 orang responden,  

9 orang responden yang berpenghasilan per bulannya sekitar Rp 10 

juta – Rp 20 juta, dan  15 orang  responden yang berpenghasilan Rp 

20 juta – Rp 50 juta per bulan. Dan sisanya ada 4 orang yang 

berpenghasilan >Rp 50 juta. Dari hasil responden berdasarkan 

penghasilan per bulan, yang paling tinggi berdeposito di BMT UGT 

Sidogiri cabang Surabaya adalah deposan yang berpenghasilan per 

bulan sebesar Rp 500.000 – Rp 5 juta. 

3. Analisi Data 

a. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

1) Hasil Uji Validitas 

  Pada tabel 4.4 Berikut ini disajikan hasil uji validitas dari 

semua variable yang diteliti; 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas 

 

Item Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

X1 0,768 0,3008 Valid 

X2 0,803 0,3008 Valid 

X3 0,744 0,3008 Valid 

 

Item Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

Y1 0,429 0,3008 Valid 
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Y2 0,550 0,3008 Valid 

Y3 0,448 0,3008 Valid 

Y4 0,526 0,3008 Valid 

Y5 0,689 0,3008 Valid 

Y6 0,584 0,3008 Valid 

Y7 0,746 0,3008 Valid 

Y8 0,745 0,3008 Valid 

Y9 0,681 0,3008 Valid 

Y10 0,554 0,3008 Valid 

Keterangan:  X (proyeksi profit sharing mudharabah berjangka), Y 

(minat deposan) 

  Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa semua 

butir pertanyaan dalam kuisioner dinyatakan valid karena nilai r 

hitung > r tabel. Adapun nilai r tabel sebesar 0,3008, sedangkan 

untuk r hitung di dapat dari hasil pengolahan SPSS. 

2) Hasil Uji Reliabilitas 

  Pada tabel 4.5 Berikut ini disajikan hasil uji reliabilitas 

dari masing-masing variable yang diteliti 

Tabel 4.5 

Uji Reliabilitas  

1. Reabilitas X 

Variable Cronbach’s 

alpha 

R tabel Keterangan 

Proyeksi profit 

sharing (X) 

0,813 0,6 Reliable 

2. Uji Reabilitas Y 

Variable 
Cronbanch’s 

alpha 
R tabel Keterangan 

Minat deposan 

(Y) 

0,748 0,6 Reliable 

 

  Berdasarkan tabel 4.5  Di atas, dapat diketahui bahwa 

koefisien Cronbach’s Alpha pada masing-masing variable 

independent dan dpenden menunjukkan nilai lebih dari 0,6. 
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Dengan demikian, baik variable independen maupun dependen 

dinyatakan memiliki reliabilitas atau kehandalan baik. 

b. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

  Pengujian normalitas data dalam penelitian ini 

menggunakan uji statistic non parametric Kolmogorov-Smirnov 

Test dengan syarat jika asymp sig (2-tailed) > 0,05, maka data 

tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya jika asymp sig (2-

tailed) < 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil sebagai berikut:  

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas 

  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 
43 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0.00E+00 

Std. 

Deviation 359,209,617 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,099 

Positive ,055 

Negative -,099 

Kolmogorov-Smirnov Z ,646 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,798 

 

 Dilihat dari hasil uji normalitas di atas menunjukkan distribusi 

normal pada model yang digunakan dengan nilai 2-tailed pada variabel X 

(tingkat margin) lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,798 sehingga 

memenuhi asumsi normalitas. 
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c. Analisis Regresi Linear Sederhana 

  Pengujian melalui regresi linear sedeerhana dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh proyeksi profit sharing mudharabah 

berjangka terhadap minat deposan di BMT UGT Sidogiri Cabang 

Demak Surabaya. Adapun hasil pengujiannya sebagai berikut:  

 

Tabel 4.7 

Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26,813 4,298  

X 1,230 ,334 ,498 

   

  Berdasarkan tabel 4.7  Dapat diketahui bahwa uji regresi 

mengacu pada dua hal, yaitu pembandingan nilai t hitung dengan t 

tabel, dan pembandingan nilai signifikan dengan nilai probabilitas 

0,05. Berdasarkan tabel di atas perolehan nilai t hitung adalah 3,678 

dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima yang mempunyai arti bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variable proyeksi profit sharing (X) terhadap 

variable minat deposan (Y). 

  Dari tabel di atas terdapat persamaan regresi yang dapat 

dibuat adalah sebagai berikut: 

Y = 26,813+1,230X 
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 Keterangan:  

 Y = minat deposan 

 X = proyeksi profit sharing 

  Hasil persamaan regresi sederhana tersebut di atas 

memberikan pengertian bahwa: 

a. Nilai konstanta yang dihasilkan sebesar 26,813; menunjukkan 

bahwa jika proyeksi profit sharing (X) nilainya adalah 0, maka 

banyaknya minat deposan (Y) nilainya yaitu sebesar 26,813 

b. Nilai koefisien regresi minat deposan (X) sebesar 1,230; 

mempunyai arti bahwa jika proyeksi profit sharing tinggi maka 

minat deposan akan naik sebesar 1,230. Koefisien bernilai 

positif artinya terjadi hubungan positif antara minat deposan 

dengan proyeksi profit sharing, semakin tinggi tingkat proyeksi 

profit sharing maka semakin meningkat minat deposan terhadap 

produk mudharabah berjangka. 

d. Uji t 

1. Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variable perspektif 

proyeksi profit sharing (X) secara parsial terhadap minat 

deposan (Y). hasil uji t pada tabel di bawah ini:  

Tabel 4.8 

Uji t 

 

Variable bebas  Nilai t hitung Sig 

Proyeksi Profit Sharing (X) 3,678 0,001 
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  Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa variable 

perspektif proyeksi profit sharing (X) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap minat deposan (Y), karena 

tingkat signifikan yang dihasilkan kurang dari 5% (sig=0,001).  

  Dengan demikian hasil dari pengujian hipotesis ini 

adalah: 

1. Hipotesis 1: ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 

variable proyeksi profit sharing terhadap minat deposan di 

BMT UGT Sidogiri secara parsial. 

2. Hasil uji t menunjukkan bahwa: 

  Koefisien regresi pada variable perspetif proyeksi profit 

sharing (X) adalah positif, nilai t hitung yang dihasilkan 3,678 

dengan t tabel = 0,021. Jadi t hitung > t tabel dengan tingkat 

signifikan yang dihasilkan kurang dari 5% (0,001). Hal ini 

variable perspektif proyeksi profit sharing secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat deposan (Y). 

  Berdasarkan uraian di atas menyimpulkan bahwa 

variable proyeksi profit sharing yang secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat deposan di BMT UGT 

Sidogiri Cabang Demak Surabaya adalah proyeksi profit 

sharing. 

 


